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Abstract: Candra Kirana Hotel is a hotel located at Jln. Pacitan-Solo, precisely in the district Giriwoyo, 
District Wonogiri. The hotel was inaugurated in 2011. The hotel is not yet have a system that is too 
computerized information such as his hotel another hotel. This hotel still uses conventional information 
systems recording room rental in a book, and then recapitulated back to make rental data reports and 
payment transactions. The existing system has many shortcomings including the possible existence of 
an error, takes a long time in the search process the data, and the reporting process. This research 
aims to generate a room rental information system faster, efficient, effective and efficient at Hotel 
Candra Kirana. To support this research, methods of data collection by observation, interviews, 
literature study. The results of this study is to facilitate employees Candra Kirana Hotel room rental in 
the process, helping in the process of inputting the data, data retrieval, and reporting of transaction 
data, to minimize the errors and optimize data security. 
Keywords: In Hotel Room Rental Candra Kirana, Information Systems 
Abstraksi: Hotel Candra Kirana merupakan sebuah hotel yang beralamat di Jln. Pacitan-Solo, 
tepatnya di Kec Giriwoyo, Kab Wonogiri. Hotel tersebut  baru diresmikan tahun 2011. Hotel tersebut 
tersebut belum mempunyai sistem informasi yang sudah ter komputerisasi seperti hotel hotel lain nya. 
Hotel ini masih menggunakan sistem informasi secara konvensional yaitu pencatatan penyewaan 
kamar pada sebuah buku, kemudian direkap kembali untuk membuat laporan data penyewaan dan 
transaksi pembayaran. Sistem yang ada tersebut mempunyai banyak kekurangan diantaranya 
memungkinkan adanya kesalahan, membutuhkan waktu yang lama dalam proses pencarian data, 
maupun dalam proses pembuatan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
sistem informasi penyewaan kamar yang lebih cepat, tepat guna, efektif dan efisien pada Hotel 
Candra Kirana. Guna menunjang penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah mempermudah karyawan 
Hotel Candra Kirana  dalam proses penyewaan kamar, membantu dalam proses penginputan data, 
pencarian data, dan laporan data transaksi, dapat meminimalisasi adanya kesalahan dan 
mengoptimalkan keamanan data. 
Kata Kunci : Penyewaan Kamar Pada Hotel Candra Kirana, Sistem   Informasi 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Saat ini bisnis perhotelan berkembang begitu 
pesat. Hal ini disebabkan karena begitu 
banyaknya bermunculan hotel-hotel. Mulai dari 
hotel kecil sampai hotel berbintang. Dengan 
keadaan yang seperti itu, maka persaingan di 
dunia Perhotelan semakin ketat. Dalam hal ini, 
suatu hotel harus mempunyai keistimewaan 
agar lebih unggul dibanding hotel yang lain. 
Disini Sistem Informasi berperan sangat 
penting. Sebab bila hotel tersebut mempunyai 
Sistem Informasi yang baik, maka pelayanan 
hotel tersebut juga akan berjalan dengan baik 
juga. Hotel “CANDRA KIRANA” merupakan 
salah satu hotel yang berada di Kecamatan 
Giriwoyo di wilayah Kabupaten Wonogiri. Di 
hotel tersebut terdapat 7 karyawan hotel yang 
salah satunya sebagai front office yang 
bertugas melayani tamu hotel chek in maupun 
chek out.  
Dalam mengolah informasi data tamu 
chek in maupun chek out, hingga laporan 
keuangan akhir, hotel tersebut masih 
menggunakan buku besar. Maka sering sekali 
data-data yang dilaporkan terjadi kesalahan. 
Maka seharusnya hotel tersebut mempunyai 
sistem informasi yang sudah terkomputerisasi. 
Hal tersebut juga akan mempermudah 
karyawan hotel dalam mengolah semua 
informasi data hotel, serta pengunjung pun 
juga merasa puas dengan pelayanan hotel 
tersebut.  
Di hotel tersebut juga sudah tersedia 1 
unit komputer yang dapat digunakan dalam 
mengolah informasi yang ada, sehingga 
keakuratan data dapat terjamin serta dapat 
memanfaatkan teknologi dari komputer yang 
telah tersedia. Dengan begitu karyawan hotel 
juga akan lebih mudah dalam mengolah 
informasi yang berhubungan dengan hotel 
tersebut. 
Sistem informasi yang ada diharapkan 
dapat memberikan kemudahan dan kelancaran 
karyawan hotel dalam melayani tamu serta 
mengolah data yang berhubungan dengan 
penyewaan kamar hotel 
 
1.2. Rumusan Masalah  
1. Pengelolaan data penyewaan 
kamar pada Hotel Candra Kirana 
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masih menggunakan cara 
konvensional yaitu pencatatan 
pada sebuah buku. 
2. Bagaimana membuat Sistem 
Informasi Penyewaan Kamar 
yang baik, sehingga dapat 
membantu proses pengelolaan 
pada Hotel Candra Kirana? 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Objek yang diteliti yaitu hotel 
Candra Kirana. 
2. Batasan masalah pada penelitian ini 
mencakup tentang pengelolaan data 
penyewaan kamar pada hotel 
Candra Kirana. 
3. Dalam penelitian ini menggunakan 
software Netbeans dan database 
MySQL. 
 
1.4. Tujuan 
Tujuan dari penelitian yaitu menghasilkan 
sebuah sistem informasi pengelolaan data 
penyewaan kamar yang lebih cepat, tepat 
guna, efektif dan efisien pada Hotel Candra 
Kirana. 
 
1.5. Manfaat 
1. Mempermudah pihak hotel Candra 
Kirana dalam proses pengelolaan 
data penyewaan kamar. 
2. Membantu dalam proses 
penginputan data, pencarian data, 
dan laporan data penyewaan 
kamar. 
3. Dapat meminimalisasi adanya 
kesalahan dan mengoptimalkan 
keamanan data. 
 
2.1. Konsep Dasar Sistem 
Sistem dapat didefinisikan sebagai pendekatan 
prosedur dan pendekatan komponen. Sebagai 
pendekatan prosedur, sistem merupakan suatu 
kumpulan dan prosedur-prosedur yang 
memiliki tujuan tertentu. Sedangkan definisi 
sistem yang menekankan pada komponen 
merupakan kumpulan dari komponen yang 
saling berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya yang membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2008:34) 
 
2.2. Konsep Dasar Informasi 
Informasi adalah data yang telah 
diklasifikasikan atau diolah atau 
diinterpretasikan untuk digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan. Sistem 
pengolahan informasi akan mengolah data 
menjadi informasi atau mengolah data dari 
bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang 
menerimanya. Nilai informasi berhubungan 
dengan keputusan. (Sutabri, 2004:18) 
Informasi merupakan rangkaian data yang 
bersifat sementara, tergantung dengan waktu, 
mampu memberi kejutan atau surprise pada 
yang menerimanya. (Witarto, 2004:9) 
2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 
Menurut Sidharta (1995:11), “Sebuah sistem 
informasi adalah sistem buatan manusia yang 
berisi himpunan terintegrasi dari komponen-
komponen manual dan komponen-komponen 
terkomputerisasi yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data, memproses data, dan 
menghasilkan informasi untuk pemakai”. 
Sistem informasi merupakan sistem 
yang berisi jaringan SPD (Sistem Pengolahan 
Data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal 
munikasi yang digunakan dalam sistem 
organisasi data. (Witarto, 2004:19) 
 
2.4. NetBeans IDE 
NetBeans adalah sebuah IDE (Integrated 
Development Enviropment), ada juga yang 
bilang Integrated Design Enviropment dan 
Integrated Debugging Environment, yakni 
sebuah program/alat bantu yang tersedia atas 
editor, Compiler, Debugger, dan Design yang 
terintegrasi dalam satu aplikasi. (Nugroho, 
2010 : 23) 
 
2.5. MySQL 
MySQL merupakan sistem manajemen 
database. Database merupakan struktur 
penyimpanan data. Untuk menambah, 
mengakses, dan memproses data yang 
disimpan dalam sebuah database komputer, 
diperlukan sistem manajemen database 
seperti MySQL server. Database terhubung 
menyimpan data pada tabel-tabel terpisah. Hal 
tersebut akan menambah kecepatan dan 
fleksibelitasnya. Kata SQL pada MySQL 
merupakan singkatan dari “Structured Query 
Language”. (Andi, 2006: 181) 
2.6. Kajian Pustaka 
Menurut Lia Kusumawardani dalam buku yang 
penelitian nya yang dimuat pada jurnal PA Lia 
tahun 2013, yang berjudul Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi Hotel Graha 
Prima Pacitan dijelaskan bahwa, Sistem 
Informasi di Hotel Graha Prima Pacitan masih 
menggunakan metode konvensional, dimana 
cara tersebut diras kurang efektif dan efisien 
karena membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menyajikan informasi karena harus 
mencari satu persatu data dalam pembukuan. 
Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian 
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adalah bagaimana merancang Sistem 
Informasi yang dapat mempermudah dalam 
proses pengolahan data di Hotel Graha Prima. 
Tujuan perancangan Sistem Informasi ini 
adalah untuk digunakan di hotel terutama 
bagian Front Office. Medtode yang digunakan 
dalam perancangan ini adalah metode 
Observasi, Interview, Studi Pustaka dan 
Analisis. Sedangkan pengembangan Sistem 
Informasi secara konseptual adalah analisis 
sistem perancangan dan design sistem. Hasil 
dari penelitian adalah untuk memberikan 
kemudahan dalam proses pengolahan data 
hotel, seperti data checkin, data checkout, data 
tamu, data kamar serta penggunaan fasilitas 
lainnya dan untuk mempermudah dalam 
proses pencarian data selain itu memiliki 
media penyimpanan yang lebih efektif dan 
lebih besar. 
Menurut Hasby Ar Rizqon dalam 
penelitiannya yang dimuat pada jurnal PA 
Hasby tahun 2010, yang berjudul Aplikasi 
Pengolahan Administrasi tamu Hotel 
dijelaskan bahwa, pengolahan data 
administrasi tamu hotel memiliki fungsi 
diantaranya adalah pengolahan data tamu, 
data karyawan, dan data administrasi 
penyewaan kamar. Aplikasi ini dibuat karena 
beberapa hotel pengolahannya masih bersifat 
manual dan membutuhkan waktu yang sangat 
lama dalam proses pengadministrasiannya, 
oleh karena itu peril dicari alternative dalam 
penanganan data tersebut. Disini computer 
merupakan solusi terbaik dalam pengolahan 
data perhotelan. Komputer mampu 
memecahkan masalah bukan hanya dalam 
penghitungan tetapi juga dalam kemampuan 
menyimpan dan memberikan informasi. Tujuan 
pembuatan aplikasi perhotelan untuk 
mempermudah petugas front office hotel 
dalam menangani semua informasi kamar, 
tamu dan pengunjung hotel serta membuat 
beragam laporan yang diperlukan sehingga 
pelayanan kepada tamu dan pengunjung 
menjadi lebih maksimal, cepat dan akurat 
sehingga menumbuhkan image yang baik 
mengenai hotel tersebut.   
Menurut  I Wayan Gede Suma Wijaya 
dalam penelitiannya yang dimuat pada jurnal 
Jikom, yang berjudul Membangun Website 
CMS Hotel Dengan MVC Menggunakan 
Framework Codeigniter dijelaskan bahwa, 
Informasi menjadi salah satu hal yang sangat 
berharga di dunia internet. Dengan bantuan 
internet pertukaran informasi menjadi lebih 
cepat dan hal tersebut dimanfaatkan pula 
untuk penyebaran informasi dalam bentuk 
iklan dari berbagai sector pekerjaan salah 
satunya adalah sector periwisata. Hotel adalah 
salah satu sector pariwisata yang paling 
banyak dicari informasinya oleh wisatawan 
asing maupun local. Untuk mempublikasikan 
informasi sebuah hotel bias memanfaatkan 
media website yang saat ini umumnya dibuat 
ke dalam bentuk cms (content management 
system) yang terintegrasi dan mudah dalam 
proses pemeliharaannya. Untuk memiliki 
sebuah website cms hotel, bias menggunakan 
cms-cms yang banyak disediakan di internet 
yang bersifat gratis dan open source. Banyak 
plug in yang sudah terdapat di dalamnya 
sehingga pengguna hanya perlu melakukan 
proses instalasi dan pengaturan yang biasa 
dilakukan dengan mudah dengan bantuan 
dokumentasi yang sudah lengkap. 
Permasalahan yang muncul yaitu aplikasi cms 
yang dikembangkan cukup memakan waktu 
yang lama karena harus mempelajari alur 
sistem  cms dari awal bias disiasati denagn 
menggunakan Framework Codeigniter 
menggunakan konsep MVC, dimana antara 
logika aplikasi, business process dan tampilan 
aplikasi berdiri secara terpisah. Framework 
Codeigniter juga menyediakan berbagai library 
dan dokumentasi yang lengkap sehingga 
aplikasi cms hotel bias di bangun dengan 
cepat dan mudah. Dari penelitian tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan sebuah 
aplikasi cms hotel yang ringan, cepat, hemat 
sumber daya dan mudah dalam 
pengembangan ke depannya nanti.  
Dengan adanya kajian pustaka tersebut 
peneliti akan mengembangkan penelitian yang 
baru yaitu membuat sistem informasi hotel 
untuk proses pengolahan data penyewaan 
kamar hotel agar menjadi mudah. Peneliti akan 
dilakukan pada Hotel Candra Kirana. 
 
3.1. Diagram Konteks    
Laporan Data_Pembayaran
Laporan Data_Penyewaan
Laporan Data_Pelanggan
Laporan Data_Kamar
Input Data_Pembayaran
Input Data_Penyewaan
Input Data_Pelanggan
Input Data_Kamar
USER
1
SI_PENYEWAAN KAMAR
 
Gambar 3.1 Diagram Konteks 
Keterangan Gambar : 
Admin akan menginputkan tiga data yaitu data 
kamar, data pelanggan, data penyewaan dan 
data pembayaran ke dalam sistem informasi 
penyewaan kamar. Setelah diinputkan maka 
sistem akan menerima data tersebut dan 
selanjutnya akan menghasilkan output berupa 
laporan data kamar, laporan data pelanggan, 
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laporan data penyewaan dan laporan data 
transaksi. Laporan- laporan tersebut berguna 
untuk pembuatan nota, laporan harian dan 
laporan bulanan kepada pemilik hotel. 
 
3.2. DFD Level 1 
Input_DataPembayaran
Input_DataPenyewaan
Laporan_DataPembayaran
Laporan_DataPenyewaan
Laporan_DataKamar
Laporan_DataPelanggan
Input_DataKamar
Input_DataPelanggan
Data_Penyewaan
Data_Pelanggan
Data_Kamar
USER
1
DATA_MASTER
2
DATA_TRANSAKSI
DATA_PELANGGANDATA_KAMAR DATA_PENYEWAAN DATA_PEMBAYARAN
 
Gambar 3.2 DFD level 1 
 
Keterangan Gambar : 
 
Pada DFD level ini, terdapat dua proses, yaitu 
proses data master dan proses data transaksi. 
Pada data master, admin akan melakukan 
input data kamar dan input data pelanggan, 
sedangkan pada proses data transaksi admin 
akan melakukan input data penyewaan dan 
data pembayaran. Pada proses data transaksi 
mengambil data dari data kamar, data 
pelanggan yang digunakan sebagai foreign 
key pada proses data transaksi.  
 
3.3. DFD Level 2 Master 
Data_Kamar
Data_Pelanggan
Laporan_DataPelanggan
Input_DataPelanggan
Laporan_DataKamar
Input_DataKamar
USER
1
DATA_KAMAR
2
DATA_PELANGGAN
DATA_KAMAR
DATA_PELANGGAN
 
Gambar 3.3 DFD level 2 Proses Master 
 
Keterangan gambar: 
Pada DFD level ini terdapat 2 proses, yaitu 
Input Data Kamar, dan Input Data Pelanggan. 
Admin akan melakukan dua proses yaitu 
proses input data kamar yang disimpan pada 
penyimpanan data_kamar, input data 
pelanggan yang disimpan pada penyimpanan 
dan data_pelanggan. Dan akan menghasilkan 
laporan data kamar serta laporan data 
pelanggan 
 
3.4. DFD Level 2 Proses Transaksi 
data_penyewaan
data_pembayaran
Input_Data pembayaran
Laporan_Data Pembayaran
Input_Data Penyewaan
Laporan_Data Penyewaan
1
DATA_PENYEWAAN
2
DATA_PEMBAYARAN
ADMIN
Data_penyewaan
Data_Pembayaran
 
Gambar 3.4 DFD level 2 Proses Transaksi 
 
Keterangan Gambar : 
 
Pada proses ini terdapat 2 proses yaitu proses 
data penyewaan dan proses data pembayaran. 
Proses ini akan mengambil data penyimpanan 
dari data kamar dan data pelanggan dengan 
menggunkan id pelanggan dan id kamar. 
Kemudian sistem akan menyimpan data 
penyewaan dan data pembayaran ke dalam 
tabel transaksi sehinggan menghasilkan 
sistem informasi berupa laporan data transaksi 
3.5. Rancangan Menu Utama 
 
Gambar 3.5 Rancangan Tampilan Menu 
Utama 
3.6. Tabel Admin 
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Field 
Name 
Type 
Data Size Keterangan 
Username Varchar 15 Primary Key 
Password Varchar 5  
 
Tabel 3.2 Tabel  Data Kamar 
 
 
Field Name 
 
Type 
Data 
 
Size 
 
Keterangan 
Id_kamar Varchar 3 Primary Key 
Jenis_Kamar Varchar 10  
Harga Double 10  
Fasilitas Varchar 100  
 
Tabel  3.3 Tabel Data Pelanggan 
 
Field Name 
 
Type 
Data 
 
Size 
 
Ketera
ngan 
Id_pelanggan int 3 Primar
y key 
No_Transaksi Int 20  
Nama_Pelanggan Varchar 30  
Alamat Varchar 30  
Jenis _Kelamin Varchar 2  
No_Hp Varchar 12  
 
Tabel 3.4 Tabel Penyewaan 
 
Field Name 
 
Type 
Data 
 
Size 
 
Keterang
an 
Id_Penyewaan Int 3 Primary 
key 
Id_Pelanggan int 3  
Id_Kamar Int 3  
Tgl_Checkin Date 10  
Tgl_Checkout Date 10  
Lama Menginap Varchar 10  
Total Bayar Double  10  
Jumlah Bayar Double  10  
Sisa Double 10  
 
3.7. Relasi Antar Tabel 
ID_PENYEWAAN =  ID_PENYEWAAN
ID_PELANGGAN =  ID_PELANGGAN
ID_KAMAR = ID_KAMAR
DATA_KAMAR
ID_KAM AR varchar(3)
JENIS_KAMAR varchar(20)
HARGA double
FASILITAS varchar(100)
DATA_PELANGGAN
ID_PELANGGAN int
KODE_PELANGGAN int
NAMA_PELAN GGAN varchar
ALAMAT varchar
JENIS_KELAM IN varchar
NO_HP varchar
DATA_PENYEWAAN
ID_PENYEWAAN varchar(12)
ID_KAM AR varchar(3)
ID_PELANGGAN integ er
STATUS_KAM AR varchar(10)
TGGAL_CHECKIN date
DATA_PEMBAYARAN
NO_TRANSAKSI integer
ID_PENYEWAAN varchar(12)
TGGL_CHECKOUT date
LAMA_M ENGINAP integer
PEM BAYARAN double
JUM LAH_BAYAR double
TOTAL_BAYAR double
SISA double
 
Gambar 3.6 Relasi Antar Tabel 
4.1.1 Halaman Login Admin 
 
Gambar 4.1 Halaman Login Admin 
4.1.2 Halaman Menu Utama 
 
Gambar 4.2 Halaman Menu Utama 
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4.1.3 Halaman Data Kamar 
 
Gambar 4.3 Halaman Data Kamar 
 
4.1.4 Halaman Data Pelanggan 
 
Gambar 4.4 Halaman Data Pelanggan 
 
4.1.5 Halaman Data Penyewaan 
 
Gambar 4.5 Halaman Penyewaan 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Sistem Informasi Penyewaan 
Kamar Hotel ini dapat digunakan 
untuk mencari data kamar serta 
penyewaan kamar agar lebih 
cepat dibandingkan dengan 
sistem yang lama. 
2. Sistem Informasi Penyewaan 
Kamar Hotel ini dapat sekaligus 
mencetak laporan transaksi yang 
akan dilakukan di Hotel Candra 
Kirana. 
3. Dengan adanya Sistem 
Penyewaan Kamar Hotel dapat  
membantu pihak karyawan hotel 
serta memperlancar kegiatan 
penyewaan kamar. 
. 
5.2. Saran 
Diharapkan ada upaya pengembangan lebih 
lanjut menjadi aplikasi sistem informasi 
penyewaan kamar hotel  yang lebih sempurna 
dengan fitur-fitur terbaru yang nantinya akan 
semakin memudahkan proses penyewaan 
kamar hotel serta laporan transaksi 
pembayaran. 
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